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Abstract:

This study aims to identify and explain a digital storytelling strategy by LAZISNU
Banyuwangi as a crowdfunding organization. The results of this study show that LAZISNU
Banyuwangi uses a digital storytelling strategy to carry out crowdfunding activities by
creating narratives that can persuade the audience to build an emotional side and evoke
compassion in the audience so they want to help by donating. The narrative strategy used by
LAZISNU Banyuwangi has guidelines that are in accordance with Clandinin & Polkinghorne
which consist of settings, characters, and plots.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan strategi digital storytelling
yang dilakukan LAZISNU Banyuwangi sebagai organisasi crowdfunding. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa LAZISNU Banyuwangi menggunakan strategi digital storytelling untuk
melakukan kegiatan crowdfunding dengan membuat narasi yang mampu mengajak penonton
untuk membangun sisi emosional dan membangkitkan rasa iba pada penonton sehingga mau
membantu dengan cara berdonasi. Strategi penceritaan yang digunakan LAZISNU
Banyuwangi memiliki pedoman yang sesuai dengan Clandinin & Polkinghorne yang terdiri
dari setting, karakter, dan plot.

Kata Kunci: Digital Storytelling, Crowdfunding, LAZISNU Banyuwangi, Media Sosial,
Instagram
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A. Pendahuluan

Filantropi saat ini telah berkembang cukup pesat di Indonesia, karena tingginya
motivasi masyarakat Indonesia untuk berjiwa dermawan baik berupa memberi donasi,
membantu sesama dengan menjadi volunteer, tolong menolong tanpa memandang suku, ras,
dan agama (Asmawati & Ramdani, 2022). Hal itu sesuai dengan laporan World Giving Index
2018 melalui survei lembaga amal Charities Aid Foundation (CAF) yang menunjuk
Indonesia sebagai salah satu negara dermawan di dunia. Filantropi menjadi kegiatan sosial
yang identik dengan non-profit organization dan Lembaga Swadaya Masyarkat (LSM).

NU Care — LAZISNU merupakan salah satu lembaga nirlaba atau non-profit
organization yang memiliki tujuan untuk membantu kesejahteraan dan kemandirian umat,
mengangkat harkat sosial dengan mendayagunakan dana akat, Infak, dan dana sosial
keagamaan lainnya. LAZISNU adalah singkatan dari Lembaga Amil Zakat, Infak, dan
Sedekah Nahdlatul Ulama yang secara yuridis telah dikukuhkan di dalam SK Menteri Agama
RI No 65/2005 tentang dilakukannya penghimpunan Zakat, Infak, dan Sedekah (Z1S) kepada
masyarakat luas.

NU Care — LAZISNU hingga saat ini telah memiliki jaringan pelayanan dan
pengelolaan dana Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) yang terdapat lebih dari 10 juta relawan di 29
Negara, 34 Provinsi dan 376 kabupaten atau kota, salah satunya yaitu di LAZISNU
Banyuwangi. Melalui website upzisnumwcbanyuwangi, menjelaskan bahwa NU Care sebagai
filantropi milik organisasi masyarakat Nahdlatul Ulama akan terus berupaya untuk
meningkatkan kepercayaan dari para donatur yang memiliki sistem pencatatan dan
penyaluran dana secara akuntabel, transparan, amanah, profesional, sehingga bisa dilihat
secara real time melalui adanya sistem IT atau teknik informasi.

LAZISNU Banyuwangi dapat disebut sebagai organisasi crowdfunding karena
bergerak dalam menerima donasi berupa Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) Ilalu
menyalurkannya ke target sasaran. Crowdfunding adalah suatu model pendanaan yang di
dalamnya terdapat beberapa aktor yang berperan sebagai pemilik proyek atau pemilik
lembaga crowdfunding, seperti situs online atau media sosial dan juga donatur (Irfan, 2016).

LAZISNU Banyuwangi dalam melakukan crowdfunding campaign demi mencapai
tujuannya menggunakan strategi pesan berupa digital storytelling yang telah dilakukan

melalui media sosial Instagram. Menurut Retnasary (2018), Instagram adalah aplikasi media
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sosial serbaguna yang memiliki fitur foto dan video untuk dibagikan kepada audiens atau user
lain, Instagram juga dapat membantu menyebarluaskan informasi melalui jejaring sosial lain
karena pada dasarnya aplikasi media sosial yang ada sudah terkoneksi satu sama lain.

Strategi digital storytelling merupakan bentuk pesan persuasif yang dalam
pengaplikasiannya dapat memberikan dampak positif bagi audiens. Sehingga dengan adanya
digital storytelling di dalam organisasi LAZISNU Banyuwangi diharapkan dapat
mempersuasi audiens untuk berempati dan bersimpati, yang akhirnya dapat terjadi

crowdfunding.

B. LandasanTeori Memahami Digital Storytelling

Digital storytelling adalah sebuah metode efektik untuk mengkomunikasikan
informasi yang penting karena metode ini menyediakan berbagai cara dengan dukungan
unsur audio visual dan pemilihan kata yang bekerja secara kolektif atau independen untuk
menghasilkan pesan yang dibagikan kepada audiens (Gray, Young, & Blomfield dalam
Sugiono & Irwansyah, 2019). Digital storytelling merupakan gabungan dari teknik
storytelling lama dan penerapan teknologi baru. Menurut Nguyen (2017), digital storytelling
memiliki suatu daya tarik tersendiri karena cerita yang dibuat berdasarkan kehidupan atau
pengalaman individu yang dalam pengaplikasiannya mudah diakses, mengasyikan, inspirasi,
dan asli dari pengalaman individu. Cerita digital maupun non digital memiliki kekuatan untuk
menarik dan menahan perhatian orang serta membantu orang lain untuk mengingat cerita
dalam jangka waktu yang lebih lama dengan menerapkan bagian cerita yang menarik, emosi
yang terlibat, dan ekspektasi narasi yang kuat (Klamma & Jarke, 2015).

Cerita dapat digunakan sebagai alat dalam berbagi pengalaman, emosi, pengakuan,
dan nilai kehidupan yang selanjutnya dapat membuat perubahan afektif dan kognitif pada
perilaku yang menerima cerita atau audiens (Li, Zou & Yang, 2019). Storytelling itu sendiri
dianggap sebagai sebuah jaminan bagi keberadaan manusia dan keberlanjutan kelompok
manusia atau masyarakat, jadi storytelling menjadi suatu teknik berkomunikasi yang
menekankan pada konsep cerita individu. Menurut Oliver (2015), sebuah cerita dapat
menciptakan sebuah gambar, metapor, dan mitos yang di dalamnya membawa pesan moral

serta berkontribusi sebagai pengetahuan dan pengenalan manusia.
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Crowdfunding Campaign di Media Sosial Instagram

Crowdfunding merupakan aktifitas fundraising atau penggalangan dana sosial yang
dilakukan melalui media sosial. Konsep dari crowdfunding yaitu memanfaatkan teknologi
dan konstruksi sosial sebagai dasar, yang pemanfaatannya dipengaruhi oleh permintaan
masyarakat terhadap teknologi yang mudah dan berdaya guna (Nurhadi, 2018). Menurut
Sullivan dalam Nurhadi (2018), crowdfunding adalah sebuah bentuk kerjasama dari audiens
yang biasanya menggunakan internet untuk mengumpulkan dana bersama-sama demi
mencapai tujuan bersama. Crowdfunding merupakan suatu model pendanaan yang di
dalamnya terdapat beberapa aktor yang berperan sebagai pemilik proyek atau pemilik
lembaga crowdfunding, seperti situs online atau media sosial dan juga donatur (Irfan, 2016).

Crowdfunding sebagai sebuah platform untuk menginformasikan suatu kegiatan untuk
para audiens yang umumnya bertujuan dalam menggalang dana secara online guna
merealisasikan dan mensukseskan tujuan suatu kegiatan tersebut. Gerber (2012) menjelaskan
bahwa visi dari crowdfunding yaitu untuk memanfaatkan kekuatan massa dalam mendanai
usaha kecil atau proyek-proyek dengan menggunakan platform crowdfunding atau media
sosial seperti Instagram, Twitter, atau Facebook. Dalam mencapai crowdfunding dibutuhkan
adanya campaign atau kampanye sosial, yaitu aktivitas membangun kesadaran dan
pengembangan publik untuk terus bersentuhan dan terlibat dalam isu-isu sosial
(Sulistyaningtyas, 2006). Jadi crowdfunding campaign merupakan bentuk kampanye sosial
karena kegiatannya yang mengacu pada perubahan sosial. Kunci dari penggunaan media
sosial untuk upaya kampanye sosial adalah membangun sebuah pesan yang menarik dengan
cepat sehingga mampu mendorong banyak orang untuk berpartisipasi.
Paradigma Naratif dalam IImu Komunikasi

Paradigma naratif menunjukan bahwa manusia adalah seorang pencerita dengan
mempertimbangkan nilai, emosi, dan estetika yang menjadi dasar dari keyakinan dan perilaku
kita (Sulan, 2017). Paradigma naratif menggambarkan bahwa cerita yang disampaikan oleh
komunikator memiliki urutan kejadian yaitu awal, tengah, dan akhir lalu mengajak
komunikan untuk menafsirkan maknanya dan nilai-nilai dari cerita tersebut yang berguna
bagi kehidupan mereka (Griffin, 2011).
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Menurut Walter Fisher dalam Griffin (2011), memberikan alasan melalui sebuah
cerita lebih baik daripada menumpuk bukti atau membangun sebuah argumen yang kuat.
Fisher juga menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk pencerita dan manusia lebih mudah
terbujuk oleh sebuah cerita yang bagus dibanding oleh sebuah argumen yang baik, seperti
yang dikemukakannya bahwa ,,cerita mempengaruhi kita, menggerakan kita, dan membentuk
dasar untuk keyakinan dan tindakan kita*™ (West & Turner, 2008).

Narasi memiliki arti pengisahan suatu cerita atau kejadian yang disusun berdasarkan
urutan waktu (KBBI, 2023). Menurut Eriyanto (2013), narasi adalah representasi dari
peristiwa-peristiwa atau serangkaian peristiwa, sehingga sebuah teks dapat disebut sebagai
narasi apabila terdapat beberapa peristiwa dan rangkaian peristiwa yang terjadi. Terdapat
beberapa syarat dasar narasi menurut Eriyanto (2013), diantaranya yaitu:

1. Adanya rangkaian peristiwa yang terjadi;

2. Rangkaian peristiwa yang terjadi mengikuti logika tertentu, urutan, sebab, akibat,
sehingga peristiwa itu terjadi;

3. Narasi bukanlah memindahkan peristiwa kedalam teks sebuah cerita karena di dalam
narasi selalu terdapat proses pemilihan dan penghilangan bagian tertentu dalam
peristiwa.

Analisi naratif menurut Polkinghorne dalam Oliver (2015), menggunakan cerita untuk
menggambarkan pengalaman dan tindakan manusia. Analisis naratif dilakukan dengan
mengumpulkan deskripsi peristiwa atau kejadian lalu kemudian menghubungkan cerita
menggunakan alur cerita yang terdiri dari setting, characters, dan plot. Sesuai dengan
Connelly, Clandinin & Polkinghorne dalam Oliver (2015) yang memberikan kriteria dalam
memandu analisis naratif, sebagai berikut:

1. Setting, yaitu dimana narasi atau sebuah tindakan itu berlangsung.

2. Characters, yaitu orang-orang yang mewakili dalam menciptakan peristiwa-peristiwa
naratif secara langsung atau tindakan individu yang digunakan untuk membangun dan
membentuk naratif.

3. Plot, yaitu penggabungan dari berbagai peristiwa, kejadian, dan tindakan kehidupan

manusia yang dijalin menjadi satu kesatuan tematik.
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C. Metode

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis, yaitu paradigma yang hampir
merupakan antitesis dari paham yang meletakan pengamatan dan objektivitas dalam
menemukan suatu realitas atau ilmu pengetahuan (Chairul, 2019). Berdasarkan paradigma
tersebut, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena prosedur penelitian
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan seseorang dan perilaku yang
diamati (Bodgan & Taylor dalam Moleong, 2013). Teknik pengumpulan data di dalam
penelitian ini adalah dengan dokumentasi dan observasi. Sedangkan teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis naratif, karena bertujuan untuk menjelaskan dan
memberi makna pada pengalaman yang memberikan wawasan tentang motivasi melalui
serangkaian peristiwa berbentuk deskripsi dalam komponen setting, characters, dan plot yang
terjalin erat dan tidak dapat dipisahkan tanpa kehilangan makna naratif (Polkinghorne dalam
Oliver, 1998).

D. Hasil

LAZISNU Banyuwangi merupakan organisasi crowdfunding yang menggunakan
media sosial untuk menjalankan serangkaian program atau kegiatan yang telah dibuat demi
tercapinya tujuan organisasi. Organisasi LAZISNU Banyuwangi turut mengikuti
perkembangan di era digital yang semua serba internet, sehingga program kerja yang ada
akan disebarkan melalui media sosial. Media sosial saat ini sedang banyak digunakan di
hampir setiap lapisan masyarakat. Tujuan dari penggunaan Instagram oleh organisasi
LAZISNU Banyuwangi adalah utamanya untuk memberikan informasi seluas-luasnya
tentang organisasi ini dan berupaya untuk memberitahu audiens tentang kegiatan
crowdfunding organisasi agar mendapatkan donatur.

Berikut merupakan beberapa unggahan pada akun Instagram @lazisnubanyuwangi
berupa foto atau video dengan caption yang berisi sebuah narasi. Narasi yang dibuat berisi
pesan persuasi tentang kegiatan penyaluran donasi oleh LAZISNU Banyuwangi dan
informasi tentang penggambaran penerima donasi yang benar-benar membutuhkan bantuan,
yang ditujukan kepada para audiens atau calon donatur. Dengan adanya narasi tersebut
diharapkan dapat membuat para audiens merasakan apa yang dirasakan oleh orang yang

membutuhkan bantuan tersebut melalui caption dan foto atau video yang diunggah.
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. lazisnubanyuwangi

. lazisnubanyuwangi Sukseskan program 'tiaDa HARi tanPA
membeRI (Daharpari)', Ketua PC LAZISNU Kabupaten
Banyuwangi Imron Rosyadi memberikan santunan berupa
sejumlah dana dan bantuan sembako kepada Mbah Misri.
Warga Dusun Lidah, Desa Gambiran, Kecamatan Gambiran.

Mbah Misri sendiri hidup bersama satu anak laki-lakinya
sebagai buruh tani, yang berpenghasilan yang hanya
mencukupi untuk makanan sehari-hari. Masih ditambah beban
hidup Mbah Misri memiliki cucu yang hingga saat ini
menderita kelumpuhan sejak bayi.

Menurut Imron sapaan - Imron Rosyadi, cucu Mbah Misri
masih perlu juga mendapatkan perwatan medis intensif.
Karena kondisi keluarga perekonomian tidak mencukupi untuk
mengobatinya.

M_.'ari salurkan infaq dan bat n terbaik Anda sekara

@nahdlatululama @nucare_lazisnu @nuonline_id @pcnu_bwi
@banyuwangi_kab @azwaranas.a3

Qv W

35 suka

38 likes

lazisnubanyuwangi Ketua PC LAZISNU Kabupaten
Banyuwangi Imron Rosyadi secara langsung
memberikan bantuan berupa sembako dan sejumlah
uang kepada Pak No beserta keluarga. Warga Desa
Kaligondo, Kecamatan Genteng.

Pak No sendiri memiliki empat buah hati sekarang
menempati tanah milik juragan istrinya. Saat ini dia
tidak dapat bekerja seperti semula karena sakit-
sakitan.

@nahdlatululama @nucare_lazisnu @nuonline_id
@pcnu_bwi @banyuwangi_kab @azwaranas.a3
#NUCare #NUPeduli #peduli #Lazisnu #EnergyOfZakat
#Ayabila
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. lazisnubanyuwangi

‘ lazisnubanyuwangi NU Care Lazisnu Kabupaten
Banyuwangi bersama pengurus MWC NU Kalipuro
menggelar santunan kepada delapan puluh anak yatim dan
delapan puluh dhuafa di Rumah Makan Pondok Apung
Moro Seneng, Rogojampi, Ahad (29/09) pagi.

Pelaksanaan ini masih dalam rangkaian suksesi program
santunan 10ribu anak yatim dan dhuafa yang dicanangkan
oleh pengurus cabang Lazisnu Kabupaten Banyuwangi.
Seluruh penerima santunan juga dibahagiakan wisata
bersama di kolam renang Pancoran, Rogojampi.

@—nahdiatululama @nucare_lazisnu @nuonline_id
@pcnu_bwi @banyuwangi_kab @azwaranas.a3

#NUCare #NUPeduli #peduli #Lazisnu #EnergyOfZakat
#Ayabila

lazisnubanyuwangi

lazisnubanyuwangi Pengurus Cabang Lazisnu Kabupaten
Banyuwangi bersama pengurus Lazis MWCNU Kecamatan
Banyuwangi memberikan santunan kepada Bpk. Ridwan, di
kediamannya yang berada di Kelurahan Kepatihan,
Kecamatan Banyuwangi, Kamis (19/09) siang.

Bapak Ridwan sendiri merupakan warga yang kurang
mampu. Kondisi tempat tinggalnya sendiri sangat
memprihatinkan. Dia tinggal bersama istrinya Ibu Suhani
yang terbaring sakit. Semoga dengan santunan ini dapat
memberikan manfaat dan sedikit meringankan beban bagi
mustahiq.

@—nahdlatululama @nucare_lazisnu @nuonline_id
@pcnu_bwi @banyuwangi_kab @azwaranas.a3

#NUCare #NUPeduli #peduli #Lazisnu #EnergyOfZakat
#Ayabila

dist < 3 Lihat terjemahan

lazisnubanyuwangi Ketut Reno merupakan satu diantara
kaum dhuafa yang memeluk agama Hindu. Kini warga Desa
Patoman, Kecamatan Blimbingsari itu secara rutin
mendapatkan pelayanan kesehatan dari program besutan
Lazis MWC NU Kecamatan Blimbingsari, Kabupaten
Banyuwangi, Jumat (04/10) malam.

Adalah langkah nyata dari pengurus Lazisnu se-Banyuwangi di
setiap tingkatan, untuk terus berusaha, berkarya, dan
mengabdi kepada masyarakat menguraikan permasalahan-
permasalahan sosial penting.

@nahdlatululama @nucare_lazisnu @nuonline_id @pcnu_bwi
@banyuwangi_kab @azwaranas.a3

#NUCare #NUPeduli #peduli #Lazisnu #EnergyOfZakat
#Ayabila

lazisnubanyuwangi

lazisnubanyuwangi Tasharuf Lazisnu Kedunggebang

renovasi rumah korban gempa. Bpk. Imam, usia 87 th hidup
sendiri dirumah. Kegiatan sehari - hari menjadi imam sholat
di musholla dan penjual pasir keliling dengan sepeda ontel.

Mari salurkan bantuan anda melalui PCNU Banyuwangi (JI.
A. Yani No.59) atau transfer melalui :
- Bank Syariah Mandiri a.n. Lazisnu Banyuwangi nomor
rekening 7999.990.996
- Bank Jatim a.n. Lazisnu Banyuwangi nomor rekening
0023.909090
- Bank BRI a.n. Lazisnu Banyuwangi nomor rekening
61390.10100.23536
2 - - Bank Mandiri a.n. Yay. Lazisnu Banyuwangi nomor
( > F rekening 1430.50080.9999
<’A(J;(?—Mlﬁ PEN{:'S}YQI\‘HF%?‘LH/\\-G Contak person : 086335729090
RUSRANTING NATIDLATUL UgViA -

2aldlimo - Bagy yuwang: i
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. lazisnubanyuwangi

lazisnubanyuwangi 28/01/2019

Bantuan diberikan kepada Ainurrohman yang bertempat di
Muncar. Bantuan berupa dana untuk meringankan biaya
pengobatan.

Seorang siswa kelas 4 Ml Miftahul Ulum Muncar telah
berjuang melawan tumor selama bertahun-tahun. Penderitaan
yang begitu mendalam itu berawal ketika dirinya berumur 2
tahun.

Awalnya, bocah bernama Muhammad Ainurrohman ini hanya
terdapat benjolan kecil di hidungnya, tapi lambat laun benjolan
itu membesar. Bahkan, saat ini hampir menutupi wajahnya.
Tragisnya lagi, dengan konsekuensi penyakit yang amat berat,
si bocah hanya pernah menjalani pengobatan satu kali.

Selengkapnya : http://banyuwangi.nu.or.id/bertahun-tahun-
menderit: inurrohman-pengen-sembuh/

. lazisnubanyuwangi

lazisnubanyuwangi 25/12/2018

Bantuan diberikan kepada Adimas Putra yang berada di Rt
01/02 Lingkungan Tanjung Kelurahan Klatak Kecamayan
Kalipuro. Bantuan berupa akomodasi menuju Surabaya
untuk pengobatan.

sejak usia 5 tahun, Putra mengalami gangguan kondisi
kesehatan di matanya. Bola matanya terlihat lebih menonjol
karena mengalami tumor orbita. Sebenarnya upaya medis
sudah dilakukan. saat itu Putra sudah menjalani operasi di
RS Soetomo Surabaya hingga berlanjut menjalani rawat
jalan. Namun karena keterbatasan kondisi keluarga, dia
terpaksa absen kontrol selama dua bulan. Kondisi ini
berakibat pada tumor yang sudah diangkat menjadi
kambuh lagi.

Selengkapnya : http://banyuwangi.nu.or.id/lazisnu-
sambangi: ntu-pengobatan-putra/

A

Pada semua unggahan tersebut terdapat foto Ketua atau anggota PC LAZISNU

Banyuwangi sebagai perwakilan organisasi yang memberikan santunan berupa penyaluran
donasi, bersama dengan penerima sembako beserta informasi lokasi tempat tinggalnya.
Dalam narasi yang dibuat oleh LAZISNU Banyuwangi, dijelaskan mengenai penggambaran
kondisi atau situasi penerima donasi yang bisa membangun sisi emosial atau rasa iba audiens
yang membaca dengan pemilihan dan penggunaan bahasa yang terkesan santun dan lugas di
dalam narasi yang dihasilkan. Setelah itu terdapat narasi berupa ajakan untuk membantu
dengan berdonasi bagi para audiens. Lalu diakhiri dengan penggunaan hashtag di setiap
unggahan @lazisnubanyuwangi, hal itu berguna untuk meningkatkan kesadaran dan dapat
mempersuasi audiens dalam membantu orang lain yang membutuhkan. Keuntungan dari
penggunaan hashtag juga untuk mempermudah pencarian unggahan di dalam Instagram.
LAZISNU Banyuwangi menggunakan unggahan feeds Instagram untuk memberikan
informasi atau data yang menjadi fakta di lapangan dengan adanya foto atau video dan
caption yang berisi narasi. Pembuatan cerita atau narasi oleh LAZISNU Banyuwangi di
dalam unggah media sosial Instagramnya, bertujuan untuk dapat membangkitkan sisi

emosionalnya sehingga membuat audiens merasa iba dan mau membantu.
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Selain mengunggah informasi terkait penyaluran donasi dan para penerima donasi,
LAZISNU Banyuwangi juga mengunggah berbagai kegiatan internal komunitas dan masih
berhubungan dengan crowdfunding, seperti beberapa konten berikut:

‘ lazisnubanyuwangi

. lazisnubanyuwangi Untuk menunjukkan kepedulian

pengurus NU kepada anak yatim & anak kurang mampu,
Lazisnu Ranting Pakis berusaha memberikan solusi dengan
mencarikan donatur yang peduli kepada nasib anak yatim.
Acara ini hampir dilaksanakan rutin tiap bulan sekali. Kali
ini, santunan anak yatim bertempat di rumah Pak Amar
(mantan kasatlantas polres banyuwangi, yang saat ini
bertugas di pusdik porong). Untuk melatih agar mereka
rajin berdoa, sebelum santuan dilakukan para pengurus
Lazisnu mengajak anak-anak yatim untuk berdoa bersama,
mendoakan para orang tua mereka serta berdoa untuk para
orang2 yang telah peduli kepada mereka.

Selain itu juga diberikan pembinaan dan nasehat agar
mereka tetap rajin sekolah & mengaji agar di kemudian hari
mereka menjadi manusia sukses di dunia & akhirat. Amiin

lazisnubanyuwangi Upzis Lazisnu Ranting Singotrunan
yang berada di bawah binaan Upzis MWCNU NU
Banyuwangi menggelar santunan anak yatim kepada 50
orang anak yatim dan dhuafa di Mushala Mbah Mas
Sulaiman, Singotrunan, Banyuwangi, Senin (30/09/2019)
malam.

Pelaksanaan kegiatan ini masih dalam rangkaian suksesi
program santunan 10ribu anak yatim dan dhuafa yang
dicanangkan oleh pengurus cabang Lazisnu Kabupaten
Banyuwangi. Turut hadir ketua ranting NU Singotrunan
bersama jajarannya.

@_nahdlalululama @nucare_lazisnu @nuonline_id
@pcnu_bwi @banyuwangi_kab @azwaranas.a3

#NUCare #NUPeduli #peduli #Lazisnu #EnergyOfZakat
#Ayabila
g Liha

25 likes

lazisnubanyuwangi Menjalani bulan Muharram,
Pengurus Cabang Lazisnu Kabupaten Banyuwangi
melalui beberapa ranting NU melaksanakan kegiatan
santunan dalam kemasan tajuk santunan 10.000 anak
yatim dan dhuafa.

Kini beberapa ranting NU se-Banyuwangi yang telah
membentuk Lazis melakukan kegiatan santunan
kepada anak yatim dan dhuafa. Diantaranya adalah:
ranting Temuguruh, Kertosari, Stendo, Karangrejo, dan
Cluring.

Kami bergerak memberikan solusi permasalahan sosial
dengan program yang telah dan akan dilaksanakan.

@nahdlatululama @nucare_lazisnu @nuonline_id
@pcnu_bwi @banyuwangi_kab @azwaranas.a3

#NUCare #NUPeduli #peduli #Lazisnu #EnergyOfZakat
#Ayabila
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Pada unggahan di atas merupakan foto beserta caption dari narasi yang dibuat oleh
LAZISNU Banyuwangi yang dapat memunculkan atau meningkatkan sisi emosional
pembacanya agar terpersuasi dari narasi yang dibuat tersebut. Narasi di dalam caption yang
dibuat merupakan penjelasan dari gambar berupa foto atau video. Pada konten yang telah
diunggah di media sosial @lazisnubanyuwangi menunjukan bahwa berbagi bentuk acara atau
kegiatan yang telah dilakukan seperti penyaluran donasi, pengumpulan donasi, kegiatan
kerjasama, dan informasi terkait penerima donasi. Penggambaran konten baik berupa foto
atau video di Instagram dibuat berdasarkan fakta dan kejadian riil yang ada di lapangan.
LAZISNU Banyuwangi menggunakan Instagram untuk menggungah feeds sebagai salah satu

bentuk persuasi yang digunakan dalam mencari donatur.

E. Pembahasan

Pada unggahan Instagram akun @Ilazisnubanyuwangi menggunakan narasi atau cerita
yang menjelaskan tentang penerima donatur yang sedang berjuang untuk bertahan hidup
dengan segala kekurangannya baik dari segi ekonomi atau fisik, sehingga memang sudah
selayaknya dibantu dengan memberikan donasi. Dalam unggahan tersebut juga tertulis narasi
atau cerita di kolom caption yang memberikan informasi dan mempersuasi audiens untuk
bersama-sama peduli dan membantu sesama yang memang membutuhkan dengan berdonasi.
Selain itu, terlihat dalam unggahan feeds Instagram @lazisnubanyuwangi yang dalam
pemilihan kata untuk membuat narasi dengan menggunakan bahasa yang cendurung lugas
dan santun karena untuk menarik perhatian banyak audiens, sehingga harapannya akan ada
banyak donatur yang tertarik dan mau membantu atau berdonasi.

Cerita digital maupun non digital memiliki kekuatan untuk menarik dan menahan
perhatian orang serta membantu orang lain untuk mengingat cerita dalam jangka waktu yang
lebih lama dengan menerapkan bagian cerita yang menarik, emosi yang terlibat, dan
ekspektasi narasi yang kuat (Klamma & Jarke, 2015). Menurut Li, Zou & Yang (2019), cerita
dapat digunakan sebagai alat dalam berbagi pengalaman, emosi, pengakuan, dan nilai
kehidupan yang selanjutnya dapat membuat perubahan afektif dan kognitif pada perilaku
yang menerima cerita atau audiens.

Informasi yang diberikan dan disebarkan oleh LAZISNU Banyuwangi melalui

Instagram tentang cerita mengenai penerima donasi dan kegiatan penyaluran donasi yang
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dilakukan melalui sebuah narasi di kolom caption serta foto atau video, digunakan agar dapat
mempersuasi audiens. Selanjutnya, dari unggahan tersebut diharapkan dapat menyentuh hati
dan membangun emosi para audiens sehingga mereka tergerak untuk membantu dengan cara
berdonasi. Cara dalam mempersuasi audiens atau calon donatur yang dilakukan oleh
LAZISNU Banyuwangi yaitu membuat narasi agar para audiens bisa lebih aware terhadap
orang lain yang kurang beruntung dan membutuhkan bantuan, dengan begitu mereka
tergugah hatinya untuk mau membantu dengan berdonasi, serta dengan memberikan
penjelasan betapa pentingnya berbagi dan membantu dengan yang membutuhkan ditengah
kehidupan bermasyarakat saat ini.

Penelitian ini menyebut digital storytelling sebagai sebuah metode efektik untuk
mengkomunikasikan informasi yang penting karena metode ini menyediakan berbagai cara
dengan dukungan unsur audio visual dan pemilihan kata yang bekerja secara kolektif atau
independen untuk menghasilkan pesan yang dibagikan kepada audiens (Gray, Young, &
Blomfield dalam Sugiono & Irwansyah, 2019). Menurut Nguyen (2017), digital storytelling
memiliki suatu daya tarik tersendiri karena cerita yang dibuat berdasarkan kehidupan atau
pengalaman individu yang dalam pengaplikasiannya mudah diakses, mengasyikan, inspirasi,
dan asli dari pengalaman individu.

Strategi digital storytelling berupa naratif yang dibuat oleh LAZISNU Banyuwangi
dalam mempersuasi audiens yaitu dengan cara: pertama, cerita atau narasi yang digunakan
untuk menggambarkan kondisi atau keadaan penerima donasi; kedua, kegiatan dan prosesi
pemberian donasi kepada para penerima donasi yang dijelaskan melalui narasi di caption dan
diperkuat dengan foto atau video yang diunggah; ketiga, narasi yang berisi tentang ajakan
untuk berdonasi lalu diakhiri dengan hashtag agar mempermudah pencarian unggahan di
dalam instagram. Jadi narasi yang dibuat tersebut telah sesuai dengan pernyataan Eriyanto
(2013), bahwa narasi merupakan representasi dari peristiwa-peristiwa atau serangkaian
peristiwa, sehingga sebuah teks dapat disebut sebagai narasi apabila terdapat beberapa
peristiwa dan rangkaian peristiwa yang terjadi.

Dalam strategi narasi yang dilakukan LAZISNU Banyuwangi juga telah sesuai dengan
syarat dasar narasi menurut Eriyanto (2013), yaitu adanya rangkaian peristiwa yang terjadi;
rangkaian peristiwa yang terjadi mengikuti logika tertentu, urutan, sebab, akibat, sehingga

peristiwa itu terjadi; narasi bukanlah memindahkan peristiwa kedalam teks sebuah cerita
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karena di dalam narasi selalu terdapat proses pemilihan dan penghilangan bagian tertentu
dalam peristiwa.

Penelitian ini menggunakan paradigma naratif karena menggambarkan bahwa cerita
yang disampaikan oleh komunikator memiliki urutan kejadian yaitu awal, tengah, dan akhir
lalu mengajak komunikan untuk menafsirkan maknanya dan nilai-nilai dari cerita tersebut
yang berguna bagi kehidupan mereka. Walter Fisher menjelaskan bahwa manusia adalah
makhluk pencerita dan manusia lebih mudah terbujuk oleh sebuah cerita yang bagus
dibanding oleh sebuah argumen yang baik, seperti yang dikemukakannya bahwa ,cerita
mempengaruhi kita, menggerakan kita, dan membentuk dasar untuk keyakinan dan tindakan
kita™ (West & Turner, 2008). Jadi memberikan alasan melalui sebuah cerita lebih baik
daripada menumpuk bukti atau membangun sebuah argumen yang kuat.

Berdasarkan pada narasi yang telah dibuat dan diunggah oleh LAZISNU Banyuwangi
melalui Instagram, menunjukan setting dengan unsur pertama yaitu physical environment
atau menjelaskan tentang kondisi dan situasi penerima donasi saat proses penyaluran donasi
terjadi; kedua yaitu sociocultural features atau menjelaskan tentang ajakan untuk membantu
orang lain yang membutuhkan. Sedangkan character yang ditunjukan di dalam narasi yang
diunggah adalah penerima donasi selaku tokoh utama yang menjadi tujuan dari adanya
organisasi LAZISNU Banyuwangi dan kegiatan crowdfunding ini, lalu ada tokoh lainnya
yaitu dari anggota organisasi yang menyalurkan bantuan atau donasi tersebut. Terakhir, untuk
plot di dalam narasi dari unggahan instagram @lazisnubanyuwangi terdiri dari penjelasan dan
penggambaran kegiatan penyaluran donasi, informasi terkait penerima donasi, ajakan untuk
berdonasi, lalu diakhiri dengan penulisan hashtag.

Sesuai dengan kriteria analisis naratif menurut Connelly, Clandinin & Polkinghorne
dalam Oliver (2015), yaitu setting atau dimana narasi atau sebuah tindakan itu berlangsung;
characters atau orang-orang yang mewakili dalam menciptakan peristiwa-peristiwa naratif
secara langsung atau tindakan individu yang digunakan untuk membangun dan membentuk
naratif; plot atau penggabungan dari berbagai peristiwa, kejadian, dan tindakan kehidupan
manusia yang dijalin menjadi satu kesatuan tematik. Analisi naratif sendiri menurut
Polkinghorne dalam Oliver (2015) adalah menggunakan cerita untuk menggambarkan

pengalaman dan tindakan manusia. Analisis ini dilakukan dengan mengumpulkan deskripsi
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peristiwa atau kejadian lalu kemudian menghubungkan cerita menggunakan alur cerita yang
terdiri dari setting, characters, dan plot.

LAZISNU Banyuwangi sebagai organisasi crowdfunding telah menggunakan media
sosial Instagram dalam mencapai tujuannya melalui visi dan misi organisasi. Gerber (2012)
menjelaskan bahwa visi dari crowdfunding yaitu untuk memanfaatkan kekuatan masa dalam
mendanai usaha kecil atau proyek-proyek dengan menggunakan platform crowdfunding atau
media sosial seperti Instagram, Twitter, atau Facebook. Dalam mencapai crowdfunding
dibutuhkan adanya campaign atau kampanye sosial, karena kunci dari penggunaan media
sosial untuk upaya kampanye sosial adalah membangun sebuah pesan yang menarik dengan
cepat sehingga mampu mendorong banyak orang untuk berpartisipasi. Crowdfunding sendiri
merupakan suatu model pendanaan yang di dalamnya terdapat beberapa aktor yang berperan
sebagai pemilik proyek atau pemilik lembaga crowdfunding, seperti situs online atau media

sosial dan juga donatur.

F. Kesimpulan

Digital storytelling yang digunakan di dalam organisasi LAZISNU Banyuwangi
membantu dalam menjalankan kegiatan crowdfunding. Strategi narasi berupa digital
storytelling dapat mempersuasi audiens karena cerita yang dibuat untuk membangun sisi
emosional dan memunculkan rasa iba audiens sehingga mau berdonasi. Jadi penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan strategi narasi berupa digital storytelling
yang dilakukan oleh LAZISNU Banyuwangi sebagi organisasi crowdfunding.

Dalam praktiknya, strategi digital storytelling yang dibuat oleh LAZISNU
Banyuwangi dalam mempersuasi audiens diantaranya yaitu cerita atau narasi yang digunakan
untuk menggambarkan kondisi atau keadaan penerima donasi; kegiatan dan prosesi
pemberian donasi kepada para penerima donasi yang dijelaskan melalui narasi di caption dan
diperkuat dengan foto atau video yang diunggah; narasi yang berisi tentang ajakan untuk
berdonasi lalu diakhiri dengan hashtag agar mempermudah pencarian unggahan di dalam
instagram.

Narasi diunggah di Instagram @lazisnubanyuwangi, menunjukan setting dengan
unsur physical environment atau menjelaskan tentang kondisi dan situasi penerima donasi

saat proses penyaluran donasi terjadi, lalu unsur sociocultural features atau menjelaskan
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tentang ajakan untuk membantu orang lain yang membutuhkan; character yang ditunjukan
yaitu penerima donasi selaku tokoh utama dan anggota organisasi yang menyalurkan bantuan
atau donasi tersebut; plot yang ditunjukan di dalam narasi terdiri dari penjelasan dan
penggambaran kegiatan penyaluran donasi, informasi terkait penerima donasi, ajakan untuk

berdonasi, lalu diakhiri dengan penulisan hashtag.
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